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Abstrak 
Pola asuh merupakan suatu proses mendidik, membimbing, mendisiplinkan dan 
melindungi anak agar mencapai kedewasaan yang sesuai dengan norma yang berlaku 
dalam masyarakat. Pola asuh yang diberikan orang tua kepada anaknya bisa dalam 
bentuk fisik maupun psikis yang dituangkan dalam bentuk sikap, perilaku, dan tutur 
kata. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola asuh orang tua dalam 
perkembangan moral remaja (studi kasus di desa Pernek). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan  wawancara dan observasi serta dokumentasi.  Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pola asuh dengan metode otoriter dan permisif lebih dominan 
diterapkan oleh subjek 1 dan 2 di mana pola asuh ini dapat membentuk moral buruk 
bagi anak (remaja). Kemudian pola asuh dengan metode demokratis lebih dominan 
kepada subjek 3 di mana pola asuh ini dapat membentuk moral baik bagi anak 
(remaja). Pola asuh otoriter memiliki sikap “acceptance” yang rendah namun 
kontrolnya tinggi terhadap remaja, kaku, menghukum secara fisik dan beremosi 
tinggi. Pola asuh permisif memiliki sikap “acceptance” yang tinggi namun kontrolnya 
rendah terhadap remaja dan memberikan kebebasan kepada remaja untuk 
menyatakan dorongan atau keinginannya. Pola asuh demokratis memberikan 
kebebasan dan ketertiban, orang tua memberikan arahan atau masukan-masukan 
yang sifatnya tidak mengikat anak, dalam hal ini orang tua juga bersifat objektif 
kepada anak, perhatian dan juga kontrol terhadap perilaku anak-anaknya sehingga 
orang tua dapat menyesuaikan dengan kemampuan anaknya. 
 
Kata kunci : Pola Asuh Orang Tua, Perkembangan Moral remaja. 
 
 
 Abstract 
This study aims to describe parenting style in adolscent  moral development (case study in the village of pernek). In 
this study the researchers made 3 parents from different families as research subjects and 3 (three) children from each 
research subject. The selection of the three subjects is based on different parenting methods used in the family. This 
study uses a descriptive qualitative approach. Data collection techniques using interviews, observation, and 
documentary. The results of this study indicate that parenting with authoritarian and permissive methods are more 
dominantly applied by subjects 1 and 2 where this upbringing can form a bad moral for children (adolescents). Then 
parenting with democratic methods is more dominant in subject 3 where this upbringing can form a good moral for 
children (adolescents). Authoritarian parenting has a low "acceptance" attitude but high control of adolescents, 
rigidity, physical punishment and high emotion. Permissive parenting has a high "acceptance" attitude but low 
control of adolescents and gives freedom to teens to express their encouragement or desires. Democratic parenting 
provides freedom and order, parents provide direction or inputs that are not binding on children, in this case parents 
are also objective to children, attention and also control of children's behavior so parents can adjust to their 
children's abilities . 
 
Keywords: Parenting parents, moral development of adolescent. 
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PENDAHULUAN 
Pola asuh mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam perkembangan moral pada anak, karena 
dasar perkembangan moral pertama diperoleh anak dari 
dalam rumah yaitu dari orang tuanya. Proses 
pengembangan melalui pendidikan disekolah hanya 
tinggal melanjutkan perkembangan yang sudah ada. 
Banyaknya kenakalan di kalangan remaja seperti 
tawuran, seks bebas, memakai obat-obat terlarang, 
mencuri dan sebagainya. Disinilah peran orang tua 
sangat penting sebagai lingkungan pertama dan utama 
bagi setiap anak. Orang tua merupakan seseorang yang 
telah menjadi suami istri melalui proses pernikahan dan 
sudah siap untuk mengemban tugas dan tanggung 
jawab sebagai seorang ayah dan ibu. Orang tua adalah 
seseorang yang sangat penting dalam perkembangan 
seorang anak. 
Pola asuh merupakan suatu proses mendidik, 
membimbing, mendisiplinkan dan melindungi anak 
agar mencapai kedewasaan yang sesuai dengan norma 
yang berlaku dalam masyarakat. Pola asuh ini 
merupakan sikap orang tua yang bertujuan agar anak-
anaknya tidak salah arah dan berguna di masa depan 
nanti. Pola asuh yang diberikan orang tua kepada 
anaknya bisa dalam bentuk fisik maupun psikis yang 
dituangkan dalam bentuk sikap, perilaku, dan tutur 
kata. 
Setiap anak dituntut supaya bertingkah laku 
sesuai dengan aturan dan norma-norma yang ada 
disekitarnya. Hal ini perlu supaya anak diterima oleh 
lingkungannya, maka dari itu diperlukan disiplin dan 
kesadaran dalam diri anak. Disiplin dibutuhkan untuk 
menyalurkan tingkah laku dan menunjukkan ke arah 
yang benar, membatasi tingkah laku, dan mengarahkan 
tingkah laku sesuai dengan yang diharapkan 
lingkungan. Pada lingkungan sekolah, seorang anak 
dituntut untuk disiplin, dalam hal ini anak diharapkan 
bertingkah laku sesuai dengan peraturan dan tata tertib 
yang ada di sekolah. Kesadaran dalam diri anak juga 
sangat penting karena bagaimanapun kerasnya pola 
asuh orang tua jika seorang anak tidak memiliki 
kesadaran dalam dirinya maka akan sia-sia.  
Sebagai orang tua, harus mengetahui 
bagaimana pola asuh yang cocok diterapkan untuk 
anaknya sendiri. Dengan pola asuh yang tepat maka 
akan membuat anak menjadi lebih baik dari 
sebelumnya. Jangan sampai ada jarak antara anak dan 
orang tua. Dengan menjadikan anak sebagai teman kita 
maka akan mempermudah orang tua untuk mengetahui 
karakter anak dan kita bisa menentukan metode pola 
pengasuhan mana yang cocok diterapkan untuk si anak. 
Menurut Yusuf (Fellasari & Lestari, 2016) 
mendefinisikan pola asuh sebagai pola sikap atau 
perlakuan orang tua terhadap remaja yang masing-
masing mempunyai pengaruh tersendiri terhadap 
perilaku remaja antara lain terhadap kompetensi 
emosional, sosial, dan intelektual. 
Dalam mengasuh anak, orang tua memiliki sikap 
tertentu dan berbeda-beda dalam pola pengasuhan 
kepada anaknya. Menurut Yusuf (Fellasari & Lestari, 
2016) secara umum ada tiga macam tipe pola asuh 
orang tua yakni, pola asuh  otoriter, permisif dan 
demokratis. Namun demikian, pola asuh sangat 
dipengaruhi banyak faktor seperti disebut Slameto 
(Novrinda, 2017) berupa: faktor  status sosial, bentukan 
keluarga, tahap perkembangan orang tua, dan model 
peran dalam lingkungan keluarga.  
Remaja merupakan anak yang mengalami 
masa transisi (pengalihan) dari masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa yaitu antara umur 12-21 tahun. 
Rentang waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas 
tiga yaitu, masa remaja awal 12-15 tahun, masa remaja 
pertengahan 15-18 tahun, dan masa remaja akhir 18-21 
tahun. Remaja disebut juga “pubertas” yang namanya 
berasal dari bahasa latin yang berarti “usia menjadi 
orang” suatu periode dimana seorang anak 
dipersiapkan untuk menjadi individu yang dapat 
melaksankan tugas biologis berupa melanjutkan 
keturunannya atau berkembang biak. 
Tidak sedikit perilaku moral yang kurang baik 
ditampilkan oleh remaja-remaja di Sumbawa terutama 
di daerah penelitian (desa Pernek). Berkenaan dengan 
diferensasi struktur maupun fungsi dari organ tubuh 
berpengaruh pula terhadap aspek-aspek perkembangan 
remaja. Salah satu aspek perkembangan yang 
mengalami perubahan dan melenceng dari aturan dan 
norma sosial adalah aspek moral, seperti seperti 
mabuk-mabukan, suka melawan orang tua, suka 
mencuri, memakai barang terlarang, berkelahi, dan lain 
sebagainya. Perilaku buruk tersebut biasanya dilakukan 
oleh remaja awal sampai akhir, namun yang lebih 
dominan yaitu remaja akhir yang berusia 18-21 tahun. 
Semua bentuk perilaku dan perkembangan moral yang 
sudah melenceng dari norma-norma yang berlaku, 
tidak lepas dari pola pengasuhan orang tua yang acuh 
tak acuh kepada anaknya dan orang tua yang terlalu 
memanjakan anaknya. 
Melalui pola asuh orang tua, dapat dilihat 
pada perkembangan moral remaja. Berkenaan dengan 
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pola asuh orang tua, beberapa penelitian terdahulu 
dilakukan oleh Sonita (2013) dalam jurnal 
penelitiannya yang berjudul “Hubungan Antara Pola 
Asuh Orang Tua Dengan Disiplin Siswa Di Sekolah”. 
Kesimpulan dalam penelitian ini ialah pola asuh yang 
diterapkan orang tua berdampak kepada tingkah laku 
anak, salah satunya akan berpengaruh terhadap disiplin 
anak di sekolah. Penelitian ini bertujuan 
mengungkapkan hubungan pola asuh orang tua dengan 
disiplin siswa di sekolah. Jenis penelitian ini deskriptif 
korelasional dengan temuan bahwa pola asuh orang tua 
yang dominan dirasakan oleh siswa yang diterapkan 
orang tua adalah pola asuh authoritative, siswa SMPN 
12 Padang disiplin di sekolah dan tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua 
dengan disiplin siswa di sekolah. 
Penelitian lain juga dilakukan oleh Jannah 
(2015) dalam penelitiannya yang berjudul “Pola 
Pengasuhan Orang Tua dan Moral Remaja Dalam 
Islam”. Kesimpulan dari penelitian ini ialah dewasa ini 
orang tua mengalami kesulitan dan permasalahan 
dalam mendidik anak baik dari kalangan akademisi, 
intelektual, petinggi negara apalagi dari kalangan sosial 
ekonomi bawah yang tidak memiliki pendidikan dan 
ekonomi yang matang. Permasalahan orang tua terletak 
pada gagalnya mendidik generasi yang taat pada Allah 
SWT dan paham akan nilai-nilai keislaman. Umat 
islam dan generasi islam harus dididik oleh orang tua 
yang memiliki landasan keislaman dalam rumah tangga 
sehingga kesuksesan dimulai dalam keluarga inti 
kemudian berlanjut ke dalam lingkungan sekolah dan 
masyarakat. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat 
dilihat bahwa bentuk pola asuh orang tua berbeda-
beda, sehingga ini menjadi alasan utama penelitian ini 
dilakukan. Peneliti ingin mendalami bentuk-bentuk 
atau macam-macam pola asuh orang tua yang 
diterapkan untuk mendidik anak selama ini terutama 
dalam perkembangan moral remaja. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif, dimana data yang terkumpul 
dijelaskan dengan kata-kata, kalimat, atau gambar dan 
bukan angka (Moleong, 2014). Pendekatan deskriptif 
diartikan sebagai penelitian yang bermaksud untuk 
memaparkan data dengan menganalisis data yang 
diperoleh sehingga mendapat gambaran yang jelas 
(Sugiyono, 2018). 
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 3 (tiga) 
orang tua. Penentuan subyek menggunakan purposive 
sampling yaitu sampel yang ditentukan disesuaikan 
dengan tujuan penelitian dan pertimbangan tertentu. 
Informan bagi peneliti dalam penelitian ini yaitu yang 
mampu memberikan informasi terkait dengan fakta-
fakta di lapangan seperti anak (remaja), tetangga, dan 
tokoh masyarakat. Objek yang diteliti adalah 
perkembangan moral remaja (studi kasus di desa 
Pernek). 
Teknik pengumpulan data menggunakan  
teknik wawancara dan observasi serta dokumentasi. 
Pelaksanaan penelitian berlangsung dalam waktu 3 
bulan terhitung dari bulan April hingga Juni 2019.  
 
HASIL ANALISIS  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara 
yang telah dilakukan oleh peneliti, diperoleh beberapa 
fakta pada keseluruhan subjek, sebagai berikut : 
 
Subjek 1 (TM01s dan M01i) 
Pola Asuh Otoriter 
Berdasarkan informasi yang didapat mengenai 
sikap dan perilaku subjek penelitian pada 14 Mei 2019 
dengan metode pola asuh otoriter di mana subjek tidak 
mendukung anak, bersifat kaku dan menghukum 
(seacara fisik) apabila anak melakukan kesalahan. Dari 
proses wawancara dan observasi diperoleh fakta bahwa 
subjek tidak terlibat langsung dalam proses 
perkembangan anak seperti tidak memberikan 
pelajaran tambahan mengenai nilai-nilai agama selain 
di TPQ (WaTM1, WaAD5, WaAD6). Menurut 
pengakuan AD, kebebasannya direnggut karena sikap 
subjek yang terlalu banyak menuntutnya untuk 
berprestasi di sekolah namun hal tersebut tidak 
diimbangi dengan sikap subjek yang tidak ikut 
berperan dalam proses belajar dan mengajarnya. 
Kebebasan AD dalam bergaulpun dibatasi dengan 
subjek tidak mengizinkan AD untuk bergaul dengan 
orang yang lebih dewasa darinya (WaTM19, WaTM20, 
WaAD9). 
Semua sikap dan perilaku subjek yang tidak 
pernah mendukung AD membuat dirinya frustasi. 
Untuk menghilangkan frustasinya, AD memilih untuk 
meminum minuman keras karena dengan begitu 
pikirannya bisa terasa tenang dan jauh lebih baik 
(WaAD11). Menurut pengakuan dari tetangga dan 
tokoh masyarakat sekitar bahwa AD sering marah-
marah dan membanting barang di rumah (WaA10, 
WaK9). AD menganggap jauh lebih baik 
menghabiskan waktu di luar rumah dari pada di rumah 
karena sikap ayah yang terlalu keras kepadanya 
(kekerasan berupa pemukulan) (WaTM13, WaAD12, 
WaAD13, WaK8). Maka dari itu, kepatuhan AD lebih 
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dominan ke ibunya dibanding ke ayahnya (WaTM11, 
WaTM12, WaTM13, WaAD14). Sikap dan perilaku 
kasar dan emosi tinggi yang dimiliki subjek dikuatkan 
dengan informasi dari tetangga dan tokoh masyarakat 
sekitar yang sering mendengar subjek (ayah) marah-
marah kepada anggota keluarganya (WaA9, WaAD12, 
WaAD13, WaK7). 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti pada 19 Mei 2019, pukul 07 s.d 10.00 
didapatkan beberapa fakta bahwa subjek mengawali 
kegiatannya dengan langsung mempersiapkan beberapa 
hal yang diperlukan di sawah (OTM1, OAD1). Ketika 
melakukan persiapan tersebut tampak subjek meminta 
bantuan kepada AD untuk mengambil beberapa 
keperluan bertani dengan nada yang cukup tinggi 
disertai kata-kata kasar seperti “AD ambil tas di dalam 
kamar sana” (dengan nada setengah berteriak), 
kemudian dilanjut dengan kata kata yang terbilang 
kasar apabila gerakan anak sedikit lambat „’Tuli kamu 
ke!‟‟ (dengan ekspresi muka marah). Kemudian 
dilanjutkan dengan pertengkaran karena AD tidak 
terima dengan sikap kasar subjek. AD melakukan 
pembelaan diri dengan balik marah karena merasa 
tidak terima dengan perkataan subjek (OTM2, OTM3, 
OTM4, OAD1, OAD2, OAD3). 
Kegiatan subjek dilakukan dengan berangkat ke 
sawah (OTM6). Setelah itu teman-teman AD datang 
bertamu. Tampak sebagian dari teman-teman AD 
merupakan perokok, dan tampak salah seorang 
temannya membawa minuman keras. Karena merasa 
tidak nyaman berada di rumah, AD mengajak teman-
temannya untuk keluar dari rumah bersamanya dan 
melanjutkan kegiatan mereka (OAD4, OAD5, OAD6). 
Pada pukul 15.30 WITA, subjek pulang dari sawah dan 
membersihkan badannya (OTM7, OTM8). Kemudian 
ayah beristirahat dan ibu menyiapkan menu buka puasa 
(OTM9, OTM10). Pada pukul 20.30 WITA anak baru 
pulang ke rumah. Ketika anak pulang, anak disambut 
dengan perasaan marah dari bapak yang merasa kesal 
karena AD baru pulang dan tidak membantu subjek di 
sawah (OTM11, OAD7). Kemarahan subjek berujung 
pada kekerasan fisik (pemukulan) yang direspon 
dengan kepergian anak dari rumah karena merasa tidak 
terima dengan sikap subjek (bapak) (OTM12, OAD8). 
 
Pola Asuh Permisif 
Sikap dan perilaku subjek penelitian pada 14 
Mei 2019 dengan metode pola asuh permisif di mana 
subjek sangat mendukung perkembangan anak tapi 
tanpa disertai dengan kontrol dalam setiap 
perkembangannya. Proses wawancara dan observasi 
diperoleh fakta bahwa subjek tidak terlibat langsung 
dalam proses perkembangan anak seperti tidak 
memberikan pelajaran tambahan mengenai nilai-nilai 
agama selain di TPQ (WaTM1, WaAD5, WaAD6). 
Menurut pengakuan AD, kebebasannya direnggut 
karena sikap subjek yang terlalu banyak menuntutnya 
untuk berprestasi di sekolah namun hal tersebut tidak 
diimbangi dengan sikap subjek yang tidak ikut 
berperan dalam proses belajar dan mengajarnya. 
Kebebasan AD dalam bergaulpun dibatasi dengan 
subjek tidak mengizinkan AD untuk bergaul dengan 
orang yang lebih dewasa darinya (WaTM19, WaTM20, 
WaAD9). 
Semua sikap dan perilaku subjek yang tidak 
pernah mendukung AD membuat dirinya frustasi. 
Untuk menghilangkan frustasinya, AD memilih untuk 
meminum minuman keras karena dengan begitu 
pikirannya bisa terasa tenang dan jauh lebih baik 
(WaAD11). Menurut pengakuan dari tetangga dan 
tokoh masyarakat sekitar bahwa AD sering marah-
marah dan membanting barang di rumah (WaA10, 
WaK9). AD menganggap jauh lebih baik 
menghabiskan waktu di luar rumah dari pada di rumah 
karena sikap ayah yang terlalu keras kepadanya 
(kekerasan berupa pemukulan) (WaTM13, WaAD12, 
WaAD13, WaK8). Maka dari itu, kepatuhan AD lebih 
dominan ke ibunya dibanding ke ayahnya (WaTM11, 
WaTM12, WaTM13, WaAD14). Sikap dan perilaku 
kasar dan emosi tinggi yang dimiliki subjek dikuatkan 
dengan informasi dari tetangga dan tokoh masyarakat 
sekitar yang sering mendengar subjek (ayah) marah-
marah kepada anggota keluarganya (WaA9, WaAD12, 
WaAD13, WaK7). 
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
pada 19 Mei 2019, pukul 07 s.d 10.00 didapatkan 
beberapa fakta bahwa subjek mengawali kegiatannya 
dengan langsung mempersiapkan beberapa hal yang 
diperlukan di sawah (OTM1, OAD1). Ketika 
melakukan persiapan tersebut tampak subjek meminta 
bantuan kepada AD untuk mengambil beberapa 
keperluan bertani dengan nada yang cukup tinggi 
disertai kata-kata kasar seperti “AD ambil tas di dalam 
kamar sana” (dengan nada setengah berteriak), 
kemudian dilanjut dengan kata kata yang terbilang 
kasar apabila gerakan anak sedikit lambat „‟Tuli kamu 
ke!‟‟ (dengan ekspresi muka marah). Kemudian 
dilanjutkan dengan pertengkaran karena AD tidak 
terima dengan sikap kasar subjek. AD melakukan 
pembelaan diri dengan balik marah karena merasa 
tidak terima dengan perkataan subjek (OTM2, OTM3, 
OTM4, OAD1, OAD2, OAD3). 
Kegiatan subjek dilakukan dengan berangkat ke 
sawah (OTM6). Setelah itu teman-teman AD datang 
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bertamu. Tampak sebagian dari teman-teman AD 
merupakan perokok, dan tampak salah seorang 
temannya membawa minuman keras. Karena merasa 
tidak nyaman berada di rumah, AD mengajak teman-
temannya untuk keluar dari rumah bersamanya dan 
melanjutkan kegiatan mereka (OAD4, OAD5, OAD6). 
Pada pukul 15.30 WITA, subjek pulang dari sawah dan 
membersihkan badannya (OTM7, OTM8). Kemudian 
ayah beristirahat dan ibu menyiapkan menu buka puasa 
(OTM9, OTM10). Pada pukul 20.30 WITA anak baru 
pulang ke rumah. Ketika anak pulang, anak disambut 
dengan perasaan marah dari bapak yang merasa kesal 
karena AD baru pulang dan tidak membantu subjek di 
sawah (OTM11, OAD7). Kemarahan subjek berujung 
pada kekerasan fisik (pemukulan) yang direspon 
dengan kepergian anak dari rumah karena merasa tidak 
terima dengan sikap subjek (bapak) (OTM12, OAD8). 
 
Pola Asuh Demokratis 
Sikap dan perilaku subjek penelitian pada 14 
Mei 2019 dengan metode pola asuh demokratis di 
mana subjek mendukung anak dan disertai dengan 
kontrol yang baik dalam setiap perkembangannya. 
Subjek tidak terlibat langsung dalam proses 
perkembangan anak seperti tidak memberikan 
pelajaran tambahan mengenai nilai-nilai agama selain 
di TPQ (WaTM1, WaAD5, WaAD6). Menurut 
pengakuan AD, kebebasannya direnggut karena sikap 
subjek yang terlalu banyak menuntutnya untuk 
berprestasi di sekolah namun hal tersebut tidak 
diimbangi dengan sikap subjek yang tidak ikut 
berperan dalam proses belajar dan mengajarnya. 
Kebebasan AD dalam bergaulpun dibatasi dengan 
subjek tidak mengizinkan AD untuk bergaul dengan 
orang yang lebih dewasa darinya (WaTM19, WaTM20, 
WaAD9). 
Semua sikap dan perilaku subjek yang tidak 
pernah mendukung AD membuat dirinya frustasi. 
Untuk menghilangkan frustasinya, AD memilih untuk 
meminum minuman keras karena dengan begitu 
pikirannya bisa terasa tenang dan jauh lebih baik 
(WaAD11). Menurut pengakuan dari tetangga dan 
tokoh masyarakat sekitar bahwa AD sering marah-
marah dan membanting barang di rumah (WaA10, 
WaK9). AD menganggap jauh lebih baik 
menghabiskan waktu di luar rumah dari pada di rumah 
karena sikap ayah yang terlalu keras kepadanya 
(kekerasan berupa pemukulan) (WaTM13, WaAD12, 
WaAD13, WaK8). Maka dari itu, kepatuhan AD lebih 
dominan ke ibunya dibanding ke ayahnya (WaTM11, 
WaTM12, WaTM13, WaAD14). Sikap dan perilaku 
kasar dan emosi tinggi yang dimiliki subjek dikuatkan 
dengan informasi dari tetangga dan tokoh masyarakat 
sekitar yang sering mendengar subjek (ayah) marah-
marah kepada anggota keluarganya (WaA9, WaAD12, 
WaAD13, WaK7). 
Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 
pada 19 Mei 2019, pukul 07 s.d 10.00 didapatkan 
beberapa fakta bahwa subjek mengawali kegiatannya 
dengan langsung mempersiapkan beberapa hal yang 
diperlukan di sawah (OTM1, OAD1). Ketika 
melakukan persiapan tersebut tampak subjek meminta 
bantuan kepada AD untuk mengambil beberapa 
keperluan bertani dengan nada yang cukup tinggi 
disertai kata-kata kasar seperti “AD ambil tas di dalam 
kamar sana” (dengan nada setengah berteriak), 
kemudian dilanjut dengan kata kata yang terbilang 
kasar apabila gerakan anak sedikit lambat „‟Tuli kamu 
ke!‟‟ (dengan ekspresi muka marah). Kemudian 
dilanjutkan dengan pertengkaran karena AD tidak 
terima dengan sikap kasar subjek. AD melakukan 
pembelaan diri dengan balik marah karena merasa 
tidak terima dengan perkataan subjek (OTM2, OTM3, 
OTM4, OAD1, OAD2, OAD3). 
Kegiatan subjek dilakukan dengan berangkat ke 
sawah (OTM6). Setelah itu teman-teman AD datang 
bertamu. Tampak sebagian dari teman-teman AD 
merupakan perokok, dan tampak salah seorang 
temannya membawa minuman keras. Karena merasa 
tidak nyaman berada di rumah, AD mengajak teman-
temannya untuk keluar dari rumah bersamanya dan 
melanjutkan kegiatan mereka (OAD4, OAD5, OAD6). 
Pada pukul 15.30 WITA, subjek pulang dari sawah dan 
membersihkan badannya (OTM7, OTM8). Kemudian 
ayah beristirahat dan ibu menyiapkan menu buka puasa 
(OTM9, OTM10). Pada pukul 20.30 WITA anak baru 
pulang ke rumah. Ketika anak pulang, anak disambut 
dengan perasaan marah dari bapak yang merasa kesal 
karena AD baru pulang dan tidak membantu subjek di 
sawah (OTM11, OAD7). Kemarahan subjek berujung 
pada kekerasan fisik (pemukulan) yang direspon 
dengan kepergian anak dari rumah karena merasa tidak 
terima dengan sikap subjek (bapak) (OTM12, OAD8). 
Berdasarkan informasi di atas, dapat 
disimpulkan bahwa subjek menggunakan atau 
menerapkan metode pola asuh otoriter yang orang tua 
bersikap kaku dan tidak mendukung anak karena 
subjek hanya menyalahkan anak dari sikap anak yang 
mulai tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku 
tanpa mencoba menggali faktor penyebabnya. 
Misalnya: melakukan komunikasi dalam bentuk diskusi 
yang menyertakan kedua belah pihak baik subjek 
maupun anak untuk menyelesaikan permasalahan yang 
ada. Orang tua cenderung tidak mendukung dan 
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memfasilitasi anak dalam perkembanganya sehingga 
menyebabkan perilaku anak yang menyimpang. 
 
Subjek 2 (IM02s dan II02i) 
Pola Asuh Otoriter 
Sikap dan perilaku subjek penelitian pada 15 
Mei 2019 dengan metode pola asuh otoriter di mana 
subjek tidak mendukung setiap tindakan dan 
perkembangan anak, subjek bersifat kaku, dan akan 
memberi menghukuman (hukuman fisik) kepada anak 
ketika melakukan kesalahan. Berdasarkan informasi 
yang didapat mengenai sikap dan perilaku subjek 
penelitian diperoleh fakta bahwa subjek berperan 
langsung dalam memberikan pengajaran agama berupa 
mengaji dan sholat saat W masih meginjak kelas 1 SD. 
Kemudian setelah W menginjak kelas 2 SD, subjek 
mulai menyerahkan sepenuhnya tentang pengajaran 
agama kepada TPQ, begitu pula dengan masalah 
pendidikan W di sekolah (WaIM6, WaIM7, WaIM9, 
WaIM10). Menurut pengakuan W, subjek kurang 
memberi kasih sayang dan cenderung kurang peduli 
padanya. Contohnya ketika W pulang larut malam 
tidak ada inisiatif dari subjek untuk bertanya akan 
penyebab dari hal tersebut (WaW5, WaIM15). W juga 
merasa subjek bukanlah orang tua yang bisa dikatakan 
baik juga bukan orang tua yang bisa dikatakan tidak 
baik, karena di satu sisi semua permintaan W dituruti 
dan di sisi lain W merasa tidak diperhatikan (WaW7, 
WaW8). Setiap kali W terlibat suatu permasalahan 
seperti perkelahian, subjek tidak pernah memberikan 
nasehat atau melakukan kekerasan (tindak kekerasan 
fisik) pada W (WaIM17, WaW6, WaW10, WaS9, 
WaM9). 
Pola sikap dan perilaku subjek membuat W 
mulai menunjukkan perilaku menyimpang dengan 
seringnya melawan dan membangkang kepada subjek, 
mabuk-mabukan, membawa motor secara ugal-ugalan 
dan berkelahi sampai berurusan dengan pihak yang 
berwajib (WaIM19, WaIM20, WaIM22, WaS9, 
WaM8). Menurut pengakuan tetangga dan tokoh 
masyarakat sekitar, sering kali mereka memberikan 
nasehat dan masukan supaya subjek bisa lebih tegas 
kepada W, namun nasehat tersebut hanya didengar dan 
ditanggapi dengan biasa saja oleh subjek. Subjek 
beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan W masih 
dalam lingkup kewajaran (WaIM13, WaIM14, WaS7, 
WaS8). Semakin hari sikap dan perilaku W semakin 
lama semakin parah sehingga membuat subjek 
menyerah dengan memberhentikan dan tidak mau lagi 
membiayai sekolah W, sehingga W hanya berhenti 
sampai lulusan SMP (WaIM21). 
Meskipun demikian, tingkah laku buruk yang 
ditunjukan oleh W selama ini, tidak membuat subjek 
berhenti untuk mendukung W. Hal tersebut dibuktikan 
dengan tetap dibiayai kehidupan W selama di Bali. 
Semakin hari sikap dan perilaku W semakin parah 
dengan mulai mengenal narkoba. Sikap dan perilaku W 
yang semakin lama semakin parah sehingga membuat 
subjek menyerah dan tidak mau lagi mengurus atau 
terlibat dengan urusan W (WaIM23, WaIM25, 
WaIM28, WaIM29, WaW11, WaW12). 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
peneliti pada 18 Mei 2019, pukul 06.30 s.d 10.00 
WITA diperoleh beberapa fakta bahwa subjek 
merupakan seorang petani yang sedang menyiapkan 
alat-alat untuk kegiatan bertaninya (OIM1). Pada pukul 
08.50 WITA, W berada di tempat bilyar bersama 
teman-temannya. Di tempat bilyar bersama teman-
temanya W melakukan kegiatan yang bisa dikatakan 
kegiatan yang condong kearah yang negatif seperti 
merokok, minum-minuman keras, berjudi dan lain 
sebagainya (OW2, OW3, OW4, OW5). 
Subjek pulang pukul 17.00 dari sawah, saat 
berada di rumah subjek tidak bertemu dengan W 
karena W belum pulang ke rumah (OIM3).W pulang 
kerumah pada pukul 20.30 WITA (OIM6). Saat tiba di 
rumah, subjek masih terlihat sedang duduk sambil 
minum kopi (OIM5, OIM6). Ketika W pulang, subjek 
terlihat biasa saja melihat W yang pulang larut 
malam.Tanpa disertai pertanyaan dari subjek, W masuk 
ke kamarnya dan keluar lagi untuk makan malam 
(OW8). Selesai makan malam W keluar lagi dari 
rumah tanpa pamit dan subjek kembali terlihat biasa 
saja tanpa bertanya anak mau kemana.W kembali 
pulang ke rumah pada pukul 01.40 WITA (OW9). 
 
Pola Asuh Permisif 
Berdasarkan informasi yang didapat mengenai 
sikap dan perilaku subjek penelitian pada 15 Mei 2019 
dengan metode pola asuh permisif di mana subjek 
memberikan kebebasan untuk anak dalam berbagai 
tindakan dan perbuatan tapi tanpa kontrol yang baik 
dalam setiap perkembangannya. Berdasarkan informasi 
yang didapat mengenai sikap dan perilaku subjek 
penelitian diperoleh fakta bahwa subjek berperan 
langsung dalam memberikan pengajaran agama berupa 
mengaji dan sholat saat W masih meginjak kelas 1 SD. 
Kemudian setelah W menginjak kelas 2 SD, subjek 
mulai menyerahkan sepenuhnya tentang pengajaran 
agama kepada TPQ, begitu pula dengan masalah 
pendidikan W di sekolah (WaIM6, WaIM7, WaIM9, 
WaIM10). Menurut pengakuan W, subjek kurang 
memberi kasih sayang dan cenderung kurang peduli 
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padanya. Contohnya ketika W pulang larut malam 
tidak ada inisiatif dari subjek untuk bertanya akan 
penyebab dari hal tersebut (WaW5, WaIM15). W juga 
merasa subjek bukanlah orang tua yang bisa dikatakan 
baik juga bukan orang tua yang bisa dikatakan tidak 
baik, karena di satu sisi semua permintaan W dituruti 
dan di sisi lain W merasa tidak diperhatikan (WaW7, 
WaW8). Setiap kali W terlibat suatu permasalahan 
seperti perkelahian, subjek tidak pernah memberikan 
nasehat atau melakukan kekerasan (tindak kekerasan 
fisik) pada W (WaIM17, WaW6, WaW10, WaS9, 
WaM9). 
Pola sikap dan perilaku subjek membuat W 
mulai menunjukkan perilaku menyimpang dengan 
seringnya melawan dan membangkang kepada subjek, 
mabuk-mabukan, membawa motor secara ugal-ugalan 
dan berkelahi sampai berurusan dengan pihak yang 
berwajib (WaIM19, WaIM20, WaIM22, WaS9, 
WaM8). Menurut pengakuan tetangga dan tokoh 
masyarakat sekitar, sering kali mereka memberikan 
nasehat dan masukan supaya subjek bisa lebih tegas 
kepada W, namun nasehat tersebut hanya didengar dan 
ditanggapi dengan biasa saja oleh subjek. Subjek 
beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan W masih 
dalam lingkup kewajaran (WaIM13, WaIM14, WaS7, 
WaS8). Semakin hari sikap dan perilaku W semakin 
lama semakin parah sehingga membuat subjek 
menyerah dengan memberhentikan dan tidak mau lagi 
membiayai sekolah W, sehingga W hanya berhenti 
sampai lulusan SMP (WaIM21). 
Meskipun dengan tingkah laku buruk yang 
ditunjukan oleh W selama ini, tidak membuat subjek 
berhenti untuk mendukung W. Hal tersebut dibuktikan 
dengan tetap dibiayai kehidupan W selama di Bali. 
Semakin hari sikap dan perilaku W semakin parah 
dengan mulai mengenal narkoba. Sikap dan perilaku W 
yang semakin lama semakin parah sehingga membuat 
subjek menyerah dan tidak mau lagi mengurus atau 
terlibat dengan urusan W (WaIM23, WaIM25, 
WaIM28, WaIM29, WaW11, WaW12). 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
peneliti pada 18 Mei 2019, pukul 06.30 s.d 10.00 
WITA diperoleh beberapa fakta bahwa subjek 
merupakan seorang petani yang sedang menyiapkan 
alat-alat untuk kegiatan bertaninya (OIM1). Pada pukul 
08.50 WITA, W berada di tempat bilyar bersama 
teman-temannya. Di tempat bilyar bersama teman-
temanya W melakukan kegiatan yang bisa dikatakan 
kegiatan yang condong kearah yang negatif seperti 
merokok, minum-minuman keras, berjudi dan lain 
sebagainya (OW2, OW3, OW4, OW5). 
Subjek pulang pukul 17.00 dari sawah, saat 
berada di rumah subjek tidak bertemu dengan W 
karena W belum pulang ke rumah (OIM3).W pulang 
kerumah pada pukul 20.30 WITA (OIM6). Saat tiba di 
rumah, subjek masih terlihat sedang duduk sambil 
minum kopi (OIM5, OIM6). Ketika W pulang, subjek 
terlihat biasa saja melihat W yang pulang larut 
malam.Tanpa disertai pertanyaan dari subjek, W masuk 
ke kamarnya dan keluar lagi untuk makan malam 
(OW8). Selesai makan malam W keluar lagi dari 
rumah tanpa pamit dan subjek kembali terlihat biasa 
saja tanpa bertanya anak mau kemana.W kembali 
pulang ke rumah pada pukul 01.40 WITA (OW9). 
 
Pola Asuh Demokratis 
Berdasarkan informasi yang didapat mengenai 
sikap dan perilaku subjek penelitian pada 15 Mei 2019 
dengan metode pola asuh demokratis di mana di mana 
orang tua dalam hal ini mendukung setiap tindakan dan 
perbuatan anak dan disertai dengan kontrol yang baik 
dalam setiap perkembangannya. Berdasarkan informasi 
yang didapat mengenai sikap dan perilaku subjek 
penelitian diperoleh fakta bahwa subjek berperan 
langsung dalam memberikan pengajaran agama berupa 
mengaji dan sholat saat W masih meginjak kelas 1 SD. 
Kemudian setelah W menginjak kelas 2 SD, subjek 
mulai menyerahkan sepenuhnya tentang pengajaran 
agama kepada TPQ, begitu pula dengan masalah 
pendidikan W di sekolah (WaIM6, WaIM7, WaIM9, 
WaIM10). Menurut pengakuan W, subjek kurang 
memberi kasih sayang dan cenderung kurang peduli 
padanya. Contohnya ketika W pulang larut malam 
tidak ada inisiatif dari subjek untuk bertanya akan 
penyebab dari hal tersebut (WaW5, WaIM15). W juga 
merasa subjek bukanlah orang tua yang bisa dikatakan 
baik juga bukan orang tua yang bisa dikatakan tidak 
baik, karena di satu sisi semua permintaan W dituruti 
dan di sisi lain W merasa tidak diperhatikan (WaW7, 
WaW8). Setiap kali W terlibat suatu permasalahan 
seperti perkelahian, subjek tidak pernah memberikan 
nasehat atau melakukan kekerasan (tindak kekerasan 
fisik) pada W (WaIM17, WaW6, WaW10, WaS9, 
WaM9). 
Pola sikap dan perilaku subjek membuat W 
mulai menunjukkan perilaku menyimpang dengan 
seringnya melawan dan membangkang kepada subjek, 
mabuk-mabukan, membawa motor secara ugal-ugalan 
dan berkelahi sampai berurusan dengan pihak yang 
berwajib (WaIM19, WaIM20, WaIM22, WaS9, 
WaM8). Menurut pengakuan tetangga dan tokoh 
masyarakat sekitar, sering kali mereka memberikan 
nasehat dan masukan supaya subjek bisa lebih tegas 
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kepada W, namun nasehat tersebut hanya didengar dan 
ditanggapi dengan biasa saja oleh subjek. Subjek 
beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan W masih 
dalam lingkup kewajaran (WaIM13, WaIM14, WaS7, 
WaS8). Semakin hari sikap dan perilaku W semakin 
lama semakin parah sehingga membuat subjek 
menyerah dengan memberhentikan dan tidak mau lagi 
membiayai sekolah W, sehingga W hanya berhenti 
sampai lulusan SMP (WaIM21). 
Meskipun dengan tingkah laku buruk yang 
ditunjukan oleh W selama ini, tidak membuat subjek 
berhenti untuk mendukung W. Hal tersebut dibuktikan 
dengan tetap dibiayai kehidupan W selama di Bali. 
Semakin hari sikap dan perilaku W semakin parah 
dengan mulai mengenal narkoba. Sikap dan perilaku W 
yang semakin lama semakin parah sehingga membuat 
subjek menyerah dan tidak mau lagi mengurus atau 
terlibat dengan urusan W (WaIM23, WaIM25, 
WaIM28, WaIM29, WaW11, WaW12). 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
peneliti pada 18 Mei 2019, pukul 06.30 s.d 10.00 
WITA diperoleh beberapa fakta bahwa subjek 
merupakan seorang petani yang sedang menyiapkan 
alat-alat untuk kegiatan bertaninya (OIM1). Pada pukul 
08.50 WITA, W berada di tempat bilyar bersama 
teman-temannya. Di tempat bilyar bersama teman-
temanya W melakukan kegiatan yang bisa dikatakan 
kegiatan yang condong kearah yang negatif seperti 
merokok, minum-minuman keras, berjudi dan lain 
sebagainya (OW2, OW3, OW4, OW5). 
Subjek pulang pukul 17.00 dari sawah, saat 
berada di rumah subjek tidak bertemu dengan W 
karena W belum pulang ke rumah (OIM3).W pulang 
kerumah pada pukul 20.30 WITA (OIM6). Saat tiba di 
rumah, subjek masih terlihat sedang duduk sambil 
minum kopi (OIM5, OIM6). Ketika W pulang, subjek 
terlihat biasa saja melihat W yang pulang larut 
malam.Tanpa disertai pertanyaan dari subjek, W masuk 
ke kamarnya dan keluar lagi untuk makan malam 
(OW8). Selesai makan malam W keluar lagi dari 
rumah tanpa pamit dan subjek kembali terlihat biasa 
saja tanpa bertanya anak mau kemana.W kembali 
pulang ke rumah pada pukul 01.40 WITA (OW9). 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, hasil 
wawancara dan observasi yang peneliti lakukan 
terhadap subjek, dapat disimpulkan bahwa subjek 
menggunakan atau menerapkan metode pola asuh 
permisif yang di mana dalam metode pola asuh ini 
subjek hanya mendukung segala keinginan anaknya 
tanpa ada kontrol dari subjek sendiri. Berbagai 
keinginan yang W inginkan tetap saja dituruti oleh 
subjek meskipun telah berulang kali W melakukan 
kesalahan. Meskipun telah berulang kali W melakukan 
kesalahan, subjek tidak pernah memberikan hukuman 
berupa kekerasan ataupun nasehat untuk W. Kemudian 
ketika W mengalami suatu masalah, subjek malah 
lepas tangan akan masalah yang terjadi. 
 
Subjek 3 (A03s dan SA03i) 
Pola Asuh Otoriter 
Berdasarkan informasi yang didapat mengenai 
sikap dan perilaku subjek penelitian pada 16 Mei 2019 
dengan metode pola asuh otoriter di mana subjek tidak 
mendukung setiap tindakan dan perkembangan anak, 
subjek bersifat kaku, dan akan memberi menghukuman 
(hukuman fisik) kepada anak ketika melakukan 
kesalahan. Berdasarkan informasi yang didapat 
mengenai sikap dan perilaku subjek penelitian 
diperoleh fakta bahwa subjek berperan langsung dalam 
memberikan pengenalan dan pengajaran agama berupa 
mengaji dan sholat pada SH (WaA9, WaSH6). 
Menurut pengakuan SH, subjek selalu mendukung 
segala keinginan dan tindakannya seperti mengikuti 
kegiatan pramuka dan karate. Dukungan yang 
diberikan oleh subjek diperkuat dengan inisiatifnya 
untuk memasukan SH ke SMK 2 Sumbawa yang 
tergolong mahal, namun SH menyadari kondisi 
ekonomi yang tergolong kurang akhirnya SH menolak 
untuk sekolah di tempat yang ditawarkan subjek 
(WaA10, WaSH8). 
Pola sikap dan perilaku subjek yang memiliki 
kelembutan hati dan tidak pernah menggunakan 
kekerasan dalam mendidik SH membuatnya betah 
sekali berada di lingkungan keluarga dan bahagia bisa 
menjadi bagian dari keluarga subjek (WaSH9, 
WaSH10). Menurut pengakuan dari tetangga dan tokoh 
masyarakat sekitar, subjek merupakan orang yang baik, 
tegas dan bisa mengayomi keluarganya (WaH6, WaR6, 
WaSH5). Hal tersebut dibuktikan dengan berhasilnya 
subjek dalam mendidik anak-anaknya. Menurut 
tetangga dan masyarakat sekitar, SH merupakan orang 
yang baik, sopan, dan rajin (WaA13, WaA14, WaH12, 
WaR11). 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
peneliti pada 20 Mei 2019, pukul 08.00 s.d 09.00 
WITA diperoleh beberapa fakta bahwa subjek 
mengawali kegiatannya dengan berbincang bersama 
SH (OA1, OSH1). Terlihat subjek dan SH bekerjasama 
untuk membersikan halaman rumah. Setelah 
membersikan halaman rumah, subjek dan SH 
berangkat bersama ke sawah (OA2, OA3, OSH2, 
OSH3). Subjek dan SH pulang dari sawah pada pukul 
14.00 WITA. Saat berada di rumah subjek dan SH 
secara bergantian membersikan diri (mandi). Setelah 
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mandi subjek dan SH sholat berjama‟ah. Selesai sholat 
subjek dan anak beristirahat (tidur) (OA4, OA5, OA6, 
OA7, OSH4, OSH5, OSH6, OSH7). Pada pukul 16.00 
subjek dan anak bersama-sama menyiapkan menu 
berbuka puasa. Pada pukul 18.15 subjek dan SH 
berbuka puasa. Setelah masuk waktu isya subjek dan 
SH bersama-sama berangkat ke masjid (OA7, OA8, 
OA9, OA10, OSH7, OSH8, OSH9, OSH10). Sepulang 
dari masjid subjek dan SH tampak bercengkrama 
hingga pukul 21.00 (OA11, OSH11). 
 
Pola Asuh Permisif 
Berdasarkan informasi yang didapat mengenai 
sikap dan perilaku subjek penelitian pada 16 Mei 2019 
dengan metode pola asuh permisif di mana subjek 
sangat mendukung perkembangan anak tapi tanpa 
disertai dengan kontrol dalam setiap 
perkembangannya. Berdasarkan informasi yang didapat 
mengenai sikap dan perilaku subjek penelitian 
diperoleh fakta bahwa subjek berperan langsung dalam 
memberikan pengenalan dan pengajaran agama berupa 
mengaji dan sholat pada SH (WaA9, WaSH6). 
Menurut pengakuan SH, subjek selalu mendukung 
segala keinginan dan tindakannya seperti mengikuti 
kegiatan pramuka dan karate. Dukungan yang 
diberikan oleh subjek diperkuat dengan inisiatifnya 
untuk memasukan SH ke SMK 2 Sumbawa yang 
tergolong mahal, namun SH menyadari kondisi 
ekonomi yang tergolong kurang akhirnya SH menolak 
untuk sekolah di tempat yang ditawarkan subjek 
(WaA10, WaSH8). 
Pola sikap dan perilaku subjek yang memiliki 
kelembutan hati dan tidak pernah menggunakan 
kekerasan dalam mendidik SH membuatnya betah 
sekali berada di lingkungan keluarga dan bahagia bisa 
menjadi bagian dari keluarga subjek (WaSH9, 
WaSH10). Menurut pengakuan dari tetangga dan tokoh 
masyarakat sekitar, subjek merupakan orang yang baik, 
tegas dan bisa mengayomi keluarganya (WaH6, WaR6, 
WaSH5). Hal tersebut dibuktikan dengan berhasilnya 
subjek dalam mendidik anak-anaknya. Menurut 
tetangga dan masyarakat sekitar, SH merupakan orang 
yang baik, sopan, dan rajin (WaA13, WaA14, WaH12, 
WaR11). 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
peneliti pada 20 Mei 2019, pukul 08.00 s.d 09.00 
WITA diperoleh beberapa fakta bahwa subjek 
mengawali kegiatannya dengan berbincang bersama 
SH (OA1, OSH1). Terlihat subjek dan SH bekerjasama 
untuk membersikan halaman rumah. Setelah 
membersikan halaman rumah, subjek dan SH 
berangkat bersama ke sawah (OA2, OA3, OSH2, 
OSH3). Subjek dan SH pulang dari sawah pada pukul 
14.00 WITA. Saat berada di rumah subjek dan SH 
secara bergantian membersikan diri (mandi). Setelah 
mandi subjek dan SH sholat berjama‟ah. Selesai sholat 
subjek dan anak beristirahat (tidur) (OA4, OA5, OA6, 
OA7, OSH4, OSH5, OSH6, OSH7). Pada pukul 16.00 
subjek dan anak bersama-sama menyiapkan menu 
berbuka puasa. Pada pukul 18.15 subjek dan SH 
berbuka puasa. Setelah masuk waktu isya subjek dan 
SH bersama-sama berangkat ke masjid (OA7, OA8, 
OA9, OA10, OSH7, OSH8, OSH9, OSH10). Sepulang 
dari masjid subjek dan SH tampak bercengkrama 
hingga pukul 21.00 (OA11, OSH11). 
 
Pola Asuh Demokratis 
Berdasarkan informasi yang didapat mengenai 
sikap dan perilaku subjek penelitian 16 Mei 2019 
dengan metode pola asuh demokratis di mana di mana 
orang tua dalam hal ini mendukung setiap tindakan dan 
perbuatan anak dan disertai dengan kontrol yang baik 
dalam setiap perkembangannya. Berdasarkan informasi 
yang didapat mengenai sikap dan perilaku subjek 
penelitian diperoleh fakta bahwa subjek berperan 
langsung dalam memberikan pengenalan dan 
pengajaran agama berupa mengaji dan sholat pada SH 
(WaA9, WaSH6). Menurut pengakuan SH, subjek 
selalu mendukung segala keinginan dan tindakannya 
seperti mengikuti kegiatan pramuka dan karate. 
Dukungan yang diberikan oleh subjek diperkuat 
dengan inisiatifnya untuk memasukan SH ke SMK 2 
Sumbawa yang tergolong mahal, namun SH menyadari 
kondisi ekonomi yang tergolong kurang akhirnya SH 
menolak untuk sekolah di tempat yang ditawarkan 
subjek (WaA10, WaSH8). 
Pola sikap dan perilaku subjek yang memiliki 
kelembutan hati dan tidak pernah menggunakan 
kekerasan dalam mendidik SH membuatnya betah 
sekali berada di lingkungan keluarga dan bahagia bisa 
menjadi bagian dari keluarga subjek (WaSH9, 
WaSH10). Menurut pengakuan dari tetangga dan tokoh 
masyarakat sekitar, subjek merupakan orang yang baik, 
tegas dan bisa mengayomi keluarganya (WaH6, WaR6, 
WaSH5). Hal tersebut dibuktikan dengan berhasilnya 
subjek dalam mendidik anak-anaknya. Menurut 
tetangga dan masyarakat sekitar, SH merupakan orang 
yang baik, sopan, dan rajin (WaA13, WaA14, WaH12, 
WaR11). 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
peneliti pada 20 Mei 2019, pukul 08.00 s.d 09.00 
WITA diperoleh beberapa fakta bahwa subjek 
mengawali kegiatannya dengan berbincang bersama 
SH (OA1, OSH1). Terlihat subjek dan SH bekerjasama 
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untuk membersikan halaman rumah. Setelah 
membersikan halaman rumah, subjek dan SH 
berangkat bersama ke sawah (OA2, OA3, OSH2, 
OSH3). Subjek dan SH pulang dari sawah pada pukul 
14.00 WITA. Saat berada di rumah subjek dan SH 
secara bergantian membersikan diri (mandi). Setelah 
mandi subjek dan SH sholat berjama‟ah. Selesai sholat 
subjek dan anak beristirahat (tidur) (OA4, OA5, OA6, 
OA7, OSH4, OSH5, OSH6, OSH7). Pada pukul 16.00 
subjek dan anak bersama-sama menyiapkan menu 
berbuka puasa. Pada pukul 18.15 subjek dan SH 
berbuka puasa. Setelah masuk waktu isya subjek dan 
SH bersama-sama berangkat ke masjid (OA7, OA8, 
OA9, OA10, OSH7, OSH8, OSH9, OSH10). Sepulang 
dari masjid subjek dan SH tampak bercengkrama 
hingga pukul 21.00 (OA11, OSH11). 
Berdasarkan beberapa penjelaan di atas dari 
hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap subjek, 
dapat disimpulkan bahwa subjek menggunakan atau 
menerapkan metode pola asuh demokratis karena 
dalam membentuk sifat dan karakter anak, orang tua 
menerapkan kontrol pada setiap tindakan yang 
dilakukan oleh anak yang disertai dengan dukungan 
pada anak dalam mengembangkan potensi yang ada 
pada dirinya. 
 
PEMBAHASAN 
Keluarga merupakan lembaga pertama dalam 
kehidupan anak, tempat anak belajar dan menyatakan 
diri sebagai makluk sosial, keluarga yang memberikan 
dasar pembentukan tingkah laku, watak, moral, dan 
pendidikan bagi anak. Menurut Sobur (Sonita, 2013), 
Dalam keluarga orang yang berperan penting dalam 
memberikan dasar pembentukan tingkah laku, watak, 
moral dan pendidikan bagi anak adalah orang tua. 
Setiap orang tua memiliki cara yang berbeda 
dalam mendidik anak. Pendidikan pada anak dimulai 
dari bayi, anak-anak, remaja bahkan sampai usia 
dewasa. Cara dalam mendidik anak sebagai langkah 
awal memberikan pengetahuan dasar yang menentukan 
perkembangan moral seorang anak di sebut pola asuh. 
Menurut Yusuf (Fellasari & Lestari, 2016) 
mendefinisikan pola asuh sebagai pola sikap atau 
perlakuan orang tua terhadap remaja yang masing-
masing mempunyai pengaruh tersendiri terhadap 
perilaku remaja antara lain terhadap kompetensi 
emosional, sosial, dan intelektual. Setiap metode atau 
cara pengasuhan yang diterapkan oleh orang tua, 
nantinya akan berdampak kepada perkembangan dan 
pola pikir anak. Dalam mengasuh anaknya, orang tua 
memiliki sikap tertentu dan berbeda-beda dalam pola 
pengasuhan kepada anaknya.  Secara umum ada tiga 
macam tipe pola asuh orang tua yaitu, pola asuh 
otoriter, pola asuh demokratis, dan pola asuh permisif. 
Dalam penelitian ini peneliti menjadikan 3 
(tiga) orang tua dari keluarga berbeda sebagai subjek 
penelitian dan 3 (tiga) anak dari masing-masing subjek 
penelitian. Pemilihan ketiga subjek didasarkan pada 
perbedaan metode pola asuh yang digunakan dalam 
keluarga. Untuk mengetahui gambaran dari masing-
masing perbedaan metode pola asuh dilakukan 
wawancara untuk mengumpulkan informasi terkait 
subjek penelitian. Untuk memperkuat informasi yang 
didapat dari hasil wawancara dilakukan observasi 
kepada subjek dan anak untuk mengetahui pola 
perilaku dalam keseharianya serta untuk mengetahui 
kebenaran dari hasil wawancara yang dilakukan apakah 
sudah sesuai dengan hasil wawancara atau tidak. 
Sebagai tambahan pendukung peneliti juga melakukan 
wawancara kepada tetangga dan tokoh masyarakat 
untuk memperkuat informasi tentang pola perilaku 
subjek dan anak. 
Pola asuh otoriter memiliki sikap 
“acceptance” yang rendah namun kontrolnya tinggi 
terhadap remaja, suka menghukum secara fisik, 
bersikap kaku (keras), dan cenderung emosional serta 
bersikap menolak. Dari hasil wawancara dan observasi 
yang dilakukan kepada ketiga (3) subjek, diketahui 
bahwa pola asuh otoriter lebih dominan kepada subjek 
1 di mana orang tua tidak mendukung setiap tindakan 
AD, dan orang tua cenderung bersifat kaku dan keras 
(menghukum secara fisik) setiap anak melakukan 
kesalahan. Dari sikap dan perilaku orang tua yang 
demikian membentuk perkembangan moral buruk bagi 
anak. Menurut pengakuan dari tetangga dan tokoh 
masyarakat sekitar bahwa anak dari subjek 1 (AD) 
sering marah-marah dan membanting barang di rumah 
(WaA10, WaK9, OAD2, OAD3).  
Pola asuh permisif memiliki sikap 
“acceptance” yang tinggi namun kontrolnya rendah 
terhadap remaja dan memberikan kebebasan kepada 
remaja untuk menyatakan dorongan atau keinginannya. 
Dari ketiga (3) subjek, pola asuh permisif lebih 
dominan kepada subjek 2 di mana orang tua 
memberikan kebebasan untuk W tanpa disertai dengan 
kontrol yang baik dalam setiap tindakan dan 
perkembangannya. Dari sikap dan perilaku orang tua 
yang demikian membentuk perkembangan moral buruk 
bagi anak. Menurut tetangga dan tokoh masyarakat 
sekitar, W sering membangkang, mabuk-mabukan, 
membawa motor secara ugal-ugalan, berjudi, dan 
berkelahi sampai berurusan dengan pihak yang 
berwajib (WaIM19, WaIM20, WaIM22, WaS9, 
WaM8, OW4, OW5).  
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Pola asuh demokratis memberikan kebebasan 
dan ketertiban, orang tua memberikan arahan atau 
masukan-masukan yang sifatnya tidak mengikat anak, 
dalam hal ini orangtua juga bersifat objektif kepada 
anak, perhatian dan juga kontrol terhadap perilaku 
anak-anaknya sehingga orang tua dapat menyesuaikan 
dengan kemampuan anaknya. Pola asuh demokratis 
lebih dominan kepada subjek 3 di mana orang tua 
selalu mendukung setiap keinginan SH disertai dengan 
kontrol yang baik dalam setiap tindakan dan 
perkembangannya. Dari sikap dan perilaku orang tua 
yang demikian membentuk perkembangan moral baik 
bagi anak. Menurut pengakuan dari tetangga dan tokoh 
masyarakat sekitar bahwa subjek telah berhasil 
mendidik anak karena SH merupakan anak yang baik, 
sopan dan rajin (WaA13, WaA14, WaH12, WaR11, 
OSH2, OSH3, OSH6, OSH8, OSH10). 
Berkenaan dengan hasil penelitian ini 
dikuatkan dengan penelitian Ayun (2017) dalam jurnal 
penelitiannya yang berjudul “Pola Asuh Orang Tua dan 
Metode Pengasuhan Dalam Membentuk Kepribadian 
Anak”. Kesimpulan dalam penelitian ini ialah pola 
asuh otoriter memiliki dampak buruk bagi 
perkembangan seorang anak, seperti anak akan merasa 
tertekan, dan potensi anak akan sulit untuk 
dikembangkan karena tidak adanya dukungan dari 
orang tua. Pola asuh permisif juga akan berdampak 
buruk bagi perkembangan anak karena anak akan 
memiliki kebebasan untuk bertindak dan berperilaku 
sesuai dengan keinginannya sendiri tanpa ada kontrol 
dari orang tua. Kemudian untuk pola asuh demokratis 
akan berdampak baik bagi perkembangan anak karena 
dalam hal ini orang tua memberikan dukungan dan 
kontrol yang baik dalam setiap perkembangan anak. 
Anak akan memiliki rasa nyaman dalam keluarga 
karena anak juga bisa mengembangkan potensi yang 
dimilikinya. 
Pola pengasuhan orang tua akan terus 
mempengaruhi perkembangan fisik dan psikis seorang 
anak. Perilaku seorang anak pada usia dewasa adalah 
cerminan dari usia yang dilalui setiap anak yakni usia 
bayi, anak-anak dan remaja. Penerapan pola asuh pada 
anak menentukan karakter anak kedepanya (kehidupan 
mendatang). Pendidikan karakter adalah suatu sistem 
penanaman nilai-nilai perilaku kepada warga sekolah 
atau kampus yang meliputi komponen pengetahuan, 
kesadaran, atau kemauan, dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, diri sendiri, antar sesama, lingkungan, 
maupun kebangsaan, sehingga menjadi manusia yang 
lebih baik (Zuchdi, 2015).  
Karakter anak diharapkan dapat memenuhi 
prinsip moral yang ada. Prinsip moral yang dimaksud 
adalah segala sesuatu tentang kebaikan. Moral 
memiliki arti yaitu sikap dan nilai. Moral berasal dari 
kata latin “mores” yang berarti tata cara, kebiasaan, 
dan adat. Hakikat moralitas adalah kecenderungan 
menerima dan menaati sistem peraturan, perilaku dan 
moralitas tidak terbentuk begitu saja atau membiarkan 
seorang anak berkembang apa adanya (Hambali dalam 
Hudi, 2017). 
Perilaku moral merupakan suatu perbuatan 
yang didasari pada standar sosial dan bersumber dari 
hati dan akal pikiran seseorang yang mengandung 
nilai-nilai kebajikan. Dalam hal ini moral dari AD 
dikatakan tidak memenuhi prinsip moral yang ada 
karena AD banyak melakukan perbuatan yang 
menyimpang seperti membangkang, berkendara ugal-
ugalan, minum minuman keras, dan sebagainya. Moral 
dari W dikatakan juga tidak memenuhi prinsip moral 
yang ada karena W banyak melakukan perbuatan yang 
menyimpang seperti berkendara ugal-ugalan, minum 
minuman keras, mengonsumsi obat terlarang, berjudi, 
dan berkelahi sampai terlibat dengan pihak yang 
berwajib, dan lain sebagainya. Moral dari SH 
memenuhi prinsip moral yang ada karena SH banyak 
melakukan perbuatan yang baik seperti sering 
membantu orang tua, patuh pada orang tua, hormat 
pada orang yang lebih besar dari dia dan sebagainya. 
SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat 
disimpulkan bahwa pola asuh otoriter dan permisif 
dapat membentuk moral buruk bagi anak (remaja). 
Sebaliknya, pola asuh demokratis dapat membentuk 
moral baik bagi anak (remaja). Pola asuh otoriter yang 
diterapkan oleh subjek (TM) kurang tepat diterapkan 
karena dapat menimbulkan perilaku yang menyimpang 
pada remaja. Orang tua yang menerapkan pola asuh 
otoriter bersifat kaku, menghukum keras (hukuman 
fisik) anak yang berbuat salah, dan tidak mendukung 
anak (remaja) dalam perkembanganya. Pola asuh 
permisif yang diterapkan oleh subjek (IM) juga kurang 
tepat diterapkan karena juga menimbulkan perilaku 
yang menyimpang pada remaja. Orang tua yang 
menerapkan pola asuh permisif ini bersifat mendukung 
tetapi tidak disertai dengan kontrol yang tepat dalam 
setiap perkembanganya yang mengakibatkan anak 
mengira bahwa orang tua tidak perduli dengan mereka 
dan akan berbuat sesuai dengan keinginannya. Pola 
asuh demokratis yang diterapkan oleh subjek (A) 
sangat tepat diterapkan pada anak karena pola asuh ini 
membentuk moral yang baik pada anak. Orang tua 
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yang menerapkan metode ini bersifat mendukung dan 
disertai dengan kontrol yang tepat dalam setiap 
perkembangan anak. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa pola asuh orang tua menentukan 
perkembangan moral remaja. Pola asuh yang tepat akan 
menciptakan remaja dengan moral yang baik. Seperti 
halnya pola asuh demokratis yang bersifat mendukung 
dan disertai kontrol yang tepat menciptakan remaja 
dengan moral yang baik, sopan, penurut dan tidak 
terjebak dalam pergaulan bebas. 
Dari penelitian ini diharapkan agar dapat 
bermanfaat bagi berbagai kalangan, baik itu bagi orang 
tua maupun anak. Adapun saran-saran dalam penelitian 
ini yaitu: 
1. Bagi orang tua 
Dari penelitian ini diharapkan agar orang tua 
dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan 
pertimbangan dalam menerapkan pola asuh yang 
tepat untuk seorang anak (remaja). 
2. Bagi remaja 
Dari penelitiaan ini diharapkan agar setiap 
anak (remaja) dapat menjadi anak yang lebih baik 
lagi dan semoga menjadi seorang anak yang 
berguna kedepannya (kehidupan mendatang). 
3. Bagi peneliti 
Dari penelitian ini diharapkan agar peneliti 
juga harusnya lebih tahu bagaimana karakter anak 
sehingga kedepannya peneliti tidak salah dalam 
menerapkan metode pola pengasuhan. 
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